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ABSTRACT

This thesis examines the technological interference carried out by the government to manipulate
the people of the World State in the novel Brave New World written by Aldous Huxley and the

reasons they do it based on thep Jlmleiﬁﬂﬁﬂlﬂlgaﬂ@mt;rppos ed by Mill, to see whether the

action can be justifiec moral-ly This thesis will alsa‘%mwg and |explain the impact of

technological interference on society in the novel, which causes many|changes in the way of
human life. This novel describes how people in the World State have been unknowingly
manipulated by the government to fulfill their obligations without feeling forced. This cannot be
categorized as a moral|act because the people are under the rule of the government, which is

contrary to the concept|of utilitarianism where happiness must be achieved and pursued by the

individual himself.
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ABSTRAK
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Skripsi ini mengkaji tentang interferensi teknologi yang dilakukan oleh pemerintah untuk

memanipulasi masyarakat World State dalam novel Brave New World yang ditulis oleh Aldous

-prinsip

Utilitarianisme yang

Huxley dan alasan mereka meﬁ}wk@%”&;&@a&q\r@hfrmsm

diusulkan oleh Mill, untuk mefitiat apakah tindakan tersebu’t*elapat dibe

Skripsi ini juga akan| mengkaji dan menjelaskan dampak in

masyarakat dalam nawvel tersebut, yang menyebabkan banyak

terferens

perubah

manusia. Novel ini menggambarkan bagaimana orang-orang di World St

telah dimanipulasi oleh pemerintah untuk memenuhi kewajiban

narkan secara moral.
i teknologi terhadap
an dalam cara hidup

ate secara tidak sadar

yang diberikan tanpa merasa

terpaksa. Hal ini tidak |dapat dikategorikan sebagai tindakan bermoral

rena rakyat berada di

bawah kekuasaan pe ’er-'kntah, yang mana bertentangan dengan konsep.j!.u ilitarianisme di mana

kebahagiaan harus dicapai.dan- d—lkEjar_Ql_Qh IndIV|du itu sendiri, //
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